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Abstract 

 
Introduction: Stroke is a neurological condition that can cause significant cognitive impairment, affecting 

memory, attention, executive function, and language. Nurses play a central role in providing care and supporting 

cognitive recovery in post-stroke patients. 

Objectives: This study aimed to examine the relationship between the role of nurses and the cognitive function 

of post-stroke patients at RSUD Bogor. 

Methods: A descriptive correlational study with a cross-sectional design was conducted on 55 post-stroke patients 

with cognitive impairment. Data were collected using the Mini-Mental State Examination (MMSE) for cognitive 

function and a nurse role questionnaire assessing care provider, educator, and counselor functions. Data were 

analyzed using Chi-square tests with a significance level of 0.05. 

Results: The study found that 61.8% of nurses demonstrated poor role performance, while 38.2% had good role 

performance. Among patients, 49.1% experienced cognitive impairment. Chi-square analysis showed a significant 

relationship between the role of nurses and pa tient cognitive function (p = 0.020; OR = 4.583), indicating that 

better nurse role performance was associated with improved cognitive function. 

Conclusion: The role of nurses significantly influences the cognitive function of post -stroke patients. Effective 

nursing interventions, especially as educators and counselors, can enhance patient cognitive outcomes and support 

recovery. 
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Pendahuluan 

Stroke merupakan penyakit neurologis akut yang terjadi akibat terhentinya aliran darah ke otak 
secara tiba-tiba sehingga menyebabkan kerusakan jaringan otak. Stroke dibedakan menjadi dua jenis 
utama, yaitu stroke iskemik yang terjadi akibat penyumbatan pembuluh darah, dan stroke hemoragik 
yang terjadi akibat pecahnya pembuluh darah di otak (Trinita et al., 2014). Kedua kondisi tersebut dapat 
menyebabkan kematian sel-sel otak serta menimbulkan gangguan neurologis yang signifikan. 
Kerusakan jaringan otak akibat stroke dapat mengganggu aktivitas kortikal tingkat tinggi, termasuk 
fungsi kognitif (Yudawijaya et al., 2012). Fungsi kognitif mencakup kemampuan individu dalam 
menerima informasi dari lingkungan, mengolah, menyimpan, serta menggunakan kembali informasi 
tersebut dalam bentuk memori, perhatian, fungsi eksekutif, kemampuan visuospasial, dan bahasa. 
Gangguan pada area tertentu di otak akibat stroke iskemik, yang umumnya disebabkan oleh bekuan 
darah atau penyempitan arteri, dapat menyebabkan penurunan fungsi kognitif yang bervariasi 
tergantung pada lokasi dan luasnya lesi (Setyaningrum et al., 2017). 

Gangguan kognitif pada pasien pasca stroke dapat bermanifestasi dalam berbagai bentuk, seperti 
gangguan memori, penurunan konsentrasi, perubahan emosi, hingga kesulitan dalam berinteraksi sosial 
(Hayulita & Sari, 2015). Kondisi ini tidak hanya memengaruhi kualitas hidup pasien, tetapi juga 
berdampak pada keluarga serta sistem pelayanan kesehatan. Secara global, stroke merupakan salah satu 
penyebab utama kecacatan dan kematian. Di negara-negara Eropa dilaporkan terdapat sekitar 650.000 
kasus stroke setiap tahunnya, dengan satu kematian terjadi setiap empat detik akibat kondisi ini. 
Sebagian besar kasus stroke, baik hemoragik maupun non-hemoragik, terjadi di negara berkembang. 
Indonesia termasuk salah satu negara dengan angka kejadian stroke yang tinggi di Asia (Nurhidayat et 
al., 2011). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa gangguan fungsi kognitif cukup sering terjadi pada 
pasien pasca stroke. Sekitar tiga bulan setelah kejadian stroke, 22% pasien menunjukkan tanda-tanda 
disfungsi kognitif. Penelitian lain melaporkan bahwa 31,7% dari 164 pasien stroke iskemik mengalami 
penurunan fungsi kognitif dalam tiga bulan, dan angka tersebut meningkat menjadi 56,6% dalam enam 
bulan pasca stroke. Usia lanjut merupakan salah satu faktor risiko utama terjadinya gangguan kognitif 
setelah stroke (Hanas et al., 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Surya Dewi Setyaningrum mengenai hubungan antara fungsi 
kognitif dengan riwayat obstructive sleep apnea syndrome (OSAS) pada pasien pasca stroke iskemik di 
RSUP Dr. Kariadi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan n ilai p-value 0,022 
(Setyaningrum et al., 2017). Temuan ini menunjukkan bahwa berbagai faktor dapat memengaruhi 
fungsi kognitif pasien pasca stroke, sehingga diperlukan intervensi yang komprehensif dalam proses 
perawatan. Dalam konteks pelayanan kesehatan, perawat memiliki peran sentral dalam pemberian 
asuhan kepada pasien. Perawat berkewajiban untuk meningkatkan kualitas pelayanan melalui 
pemenuhan kebutuhan fisik, psikologis, sosial, dan spiritual pasien (Retno Cahyani, 2008). Sebagai 
tenaga kesehatan yang paling sering berinteraksi dengan pasien selama perawatan di ruang rawat inap, 
perawat berperan sebagai care provider, educator, konselor, dan advokat pasien  (Asmadi, 2008). 

Perawatan pasien pasca stroke memerlukan waktu yang panjang dan melibatkan kerja sama 
multidisiplin antara dokter, perawat, apoteker, pasien, serta keluarga. Namun, dalam praktiknya, 
perhatian terhadap pemulihan fungsi kognitif pasien pasca stroke masih belum optimal. Di RSUD 
Bogor, masih ditemukan variasi dalam pelaksanaan peran perawat terhadap upaya peningkatan fungsi 
kognitif pasien pasca stroke. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antara peran perawat dengan fungsi kognitif pasien pasca stroke di RSUD Bogor. 

  
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional melalui 
pendekatan cross sectional. Desain ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara peran perawat 
sebagai variabel independen dengan fungsi kognitif pasien pasca stroke sebagai variabel dependen pada 
waktu pengukuran yang sama. Penelitian dilaksanakan di RSUD Bogor pada tahun 2019. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pasien pasca stroke yang menjalani perawatan dan kontrol di RSUD 
Bogor sebanyak 100 orang. Sampel penelitian berjumlah 55 responden yang ditentukan menggunakan 
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teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan 
oleh peneliti. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi yang pertama pasien dengan diagnosis medis stroke, 
kedua pasien dalam kondisi pasca stroke, ketiga pasien yang mengalami gangguan fungsi kognitif 
ringan hingga sedang, keempat pasien dalam keadaan sadar (compos mentis), dan yang kelima bersedia 
menjadi responden dengan menandatangani lembar persetujuan (informed consent). Adapun kriteria 
eksklusi adalah pasien dengan gangguan komunikasi berat, gangguan pendengaran berat, atau kondisi 
klinis tidak stabil yang dapat mengganggu proses pengisian instrumen. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan dua instrumen. Fungsi kognitif diukur menggunakan kuesioner baku Mini Mental State 
Examination (MMSE) yang terdiri dari 30 pertanyaan untuk menilai orientasi, registrasi, perhatian dan 
kalkulasi, recall, serta kemampuan bahasa. Skor MMSE berkisar antara 0–30, dengan kategori 
gangguan kognitif apabila skor <24 dan tidak gangguan kognitif apabila skor ≥24. Peran perawat diukur 
menggunakan kuesioner peran perawat yang disusun berdasarkan fungsi perawat sebagai care provider, 
educator, dan konselor. Instrumen ini menggunakan skala penilaian yang kemudian dikategorikan 
menjadi peran perawat baik dan kurang baik berdasarkan nilai median.  

Pengumpulan data dilakukan secara langsung kepada responden dengan bantuan peneliti dan 
perawat ruangan. Responden diberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai tujuan penelitian sebelum 
pengisian kuesioner dilakukan. Analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis univariat dan 
bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi masing-masing 
variabel penelitian. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara peran perawat dan 
fungsi kognitif pasien pasca stroke menggunakan uji Chi-square dengan tingkat kemaknaan (α) sebesar 
0,05. Selain itu, dihitung pula nilai Odds Ratio (OR) untuk mengetahui besar peluang hubungan antar 
variabel. Penelitian ini telah memperhatikan prinsip etika penelitian dengan menjaga kerahasiaan 
identitas responden dan hanya menggunakan data untuk kepentingan penelitian.  

 

Hasil 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis univariat dan bivariat, univariat 
bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi dan masing-masing variable yang diteliti. Analisis 
bivariat biasanya dipakai untuk mengetahui hubungan antar variable. Pada penelitian ini menggunakan 
uji chi – square karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan peran perawat.  
 
Tabel 1. Gambaran peran perawat di RSUD Bogor 

 
Peran Perawat Frekuensi Presentase 

Buruk 34 61,8 

Baik 21 38,2 

Total 55 100,0 

 
Berdasarkan Tabel 1. Menunjukkan distribusi frekuensi peran perawat pada pasien RSUD Bogor 

Tahun 2018, sebagian besar peran perawat berperilaku buruk 34 orang (61,8)  

 
Tabel 2. Gambaran fungsi kognitif di RSUD Bogor 

 
Fungsi kognitif Frekuensi Presentase 

Gangguan  27 49,1 

Tidak gangguan  28 50,9 

Total  55 100,0 
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Berdasarkan Tabel 2. Menunjukkan distribusi frekuensi fungsi kognitif pada pasien RSUD Bogor 
Tahun 2019, responden fungsi kognitif gangguan 27 orang (49,1).  

 
Tabel 3. Hubungan peran perawat dengan fungsi kognitif di RSUD Bogor 2019  

 

 
Berdasarkan Tabel 3. Menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,020<0,05, berarti adanya hubungan 

antara peran perawat dengan fungsi kognitif pasien pasca stroke di RSUD Bogor. 
 
Pembahasan 

Peran perawat 

Berdasarkan data hasil penelitian terhadap 55 responden di dapatkan peran perawat yang 
berperilaku baik 21 orang (38,2%) sedangkan peran perawat yang berperilaku buruk 34 orang (61,8%) 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurani, 2016) yang berjudul 
“Hubungan peran perawat sebagai educator dengan kepatuhan mobilisasi pasien infark miokard akut” 
penelitian ini dilakukan di ruang Wijaya Kusuma, Rumah Sakit Ngudi Waluyo. Peran keperawatan baik 
sebagai pendidik akan menentukan mobilisasi yang lebih baik  dari pasien dengan IMA dengan nilai 
x2= 4,381 dan Tingkat signifikansi = 0,036. Menurut Suryadi peran perawat adalah gambaran harapan 
pasien dan keluarga terhadap sikap dan Tindakan perawat selama menjalankan tugasnya, perawat 
memiliki fungsi dalam menjalin interaksi dengan pasien yang berpengaruh pada kesehatan sehingga 
pasien dapat mencapai derajat kesehatan yang tinggi (Pipit, 2023). Dalam penelitian ini sebaiknya 
perawat berperan sebagai edukasi, karena dengan memberikan edukasi yang baik dan jelas dapat 
mengurangi stressor yang dapat membuat pasien stress selama menjalani perawatan.  

Selain itu, (Fenti Nur Alulu et al., 2022) dalam penelitian “Hubungan Peran Educator Perawat 
Dalam Discharge Planning Dengan Tingkat Kepatuhan Pasien Diabetes Melitus Di Poli Interna Rumkit 
Tk.Ii R.W.Mongisidi Manado” menemukan bahwa peran perawat sebagai edukator secara signifikan 
meningkatkan kepatuhan pasien terhadap diet DM (p = 0,001). Penelitian ini menekankan bahwa 
edukasi yang diberikan perawat tidak hanya berupa penyampaian informasi, tetapi juga melibatkan 
klarifikasi, pemahaman motivasi pasien, dan pemberian strategi praktis agar pasien mampu menerapkan 
diet secara konsisten. Dengan demikian, edukasi perawat mampu memengaruhi perilaku pasien, 
mengurangi risiko komplikasi jangka panjang, dan mendukung pencapaian hasil kesehatan optimal.  
Selain aspek perilaku, peran edukator perawat juga berdampak pada kondisi psikologis pasien. Hasil 
penelitian oleh Rizeki Dwi Fibriansari & Adi Mulyantoro menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan 
oleh perawat sebelum tindakan operasi berhubungan signifikan dengan penurunan tingkat kecemasan 
pasien pra-operasi (p = 0,004), di mana semakin efektif perawat berperan sebagai educator, semakin 
rendah tingkat kecemasan pasien sebelum menjalani prosedur medis. Temuan ini menunjukkan bahwa 
peran perawat tidak hanya berdampak pada aspek fisik dan kepatuhan pasien, tetapi juga berkontribusi 
dalam menenangkan pasien, mengurangi ketakutan, serta meningkatkan kesiapan psikologis pasien 
menghadapi tindakan medis (Fibriansari & Mulyantoro, 2023). 

Peran 

Perawat 

Fungsi Kognitif Total P Value Or (95%C1) 

Gangguan Tidak Gangguan 

F % F % F %   

 

Buruk 

 

 

22 

 

64,7 

 

12 

 

35,3% 

 

34 

 

100,0% 

 

 

             

0.020 

 

4,583 

(1,409- 

14,907 

 

Baik 

 

 

6 

 

28,6% 

 

15 

 

71,4% 

 

21 

 

100,0% 

  

 

Total 

 

 

28 

 

50,95 

 

27 

 

49,1% 

 

55 

 

100,0% 
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Fungsi Kognitif 

Berdasarkan hasil analisis fungsi kognitif didapatkan yang mengalami gangguan fungsi kognitif 
sebesar 27 orang (49,1%) sedangkan fungsi kognitif tidak gangguan 28 orang (50,9%). Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian oleh (Tanjung et al., 2019) Hubungan social engagement dengan fungsi 
kognitif pada pasien pasca stroke di RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan. Hasil penelitian ini menyarankan 
agar perawat dapat meningkatkan kualitas hidup pasien pasca stroke melalui peningk atan social 
engagement (r=0,509, p=0,000). 

Hasil penelitian oleh (Syafitri & Purnaningrum, 2022) berasumsi gangguan fungsi kognitif 
adalah gangguan Tingkat tinggi pada otak yang meliputi orientasi, perhatian, konsentrasi, ingatan, dan 
kemampuan intelektual yang ditunjukan dengan kesulitan dalam berhitung, berbahasa, mengingat, 
semantic (kata-kata) dan memecahkan masalah. Gangguan fungsi kognitif sangat terkait dengan kinerja 
otak karena kemampuan untuk berpikir dipengaruhi otak. Mengingat kondisi pada pasien yang 
mengalami gangguan fungsi kognitif akibatr dampak dari stroke memerlukan peningkatan peran aktif 
dari pasangan hidup, anggota keluarga dalam memberikan dukungan sosial serta mendukung aktivitas 
interaksi sosial pasien pasaca stroke. Dengan demikian pasien akan merasa aman, tentram, damai, serta 
merasa lebih rileks dan bahagia.  

 

Hubungan peran perawat dengan fungsi kognitif pasien pasca stroke  
Berdasarkan data hasil intervensi menunjukkan nilai signifikan yaitu 0,020<0,05 yang artinya 

ada hubungan antara peran perawat terhadap fungsi kognitif pasien pasca stroke. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian oleh (Tanjung et al., 2019) Hubungan social engagement dengan fungsi 
kognitif pada pasien pasca stroke di Rsup Dr. Pirngadi Kota Medan. Hasil penelitian menunjukan 
adanya hubungan social engagement dengan fungsi kognitif pada pasien pasca stroke di Rsup Dr. 
Pringadi Kota Medan, nilai uji korelasi pearson siginifikan (r=0,509, p =0,000).  Menurut (Yuan Ch 
Mangembulude et al., 2020) peran perawat adalah sebagai sducator, yaitu individu yang menyampaikan 
informasi tentang kesehatan. Healt education merupakan tahapan penting dalam perawatan kesehatan 
yang melibatkan pemberian informasi, antisipasi, dan perencanaan kepada pasien dan keluarganya 
setelah pulang ke rumah. 

Teori lainnya (Paparang et al., 2013) gangguan fungsi kognitif merupakan salah satu dampak 
yang terjadi akibat stroke. Setelah stroke, kejadian gangguan fungsi kognitif meningkat hingga tiga kali 
lipat, terutama yang berkaitan dengan kemampuan visuospalsial, memori, orientasi, Bahasa, perhatian, 
dan fungsi eksekutif. Peran perawat sangat penting dilakukan dengan baik untuk meningkatkan fungsi 
kognitif, dan mempertahkan kesembuhan pasien pasca stroke yang mengalami gangguan fungsi 
kognitif. Semakin baik peran perawat yang dilakukan kepada pasien pasca stroke yang mengalami 
gangguan fungsi kognitif, maka fungsi kognitif pasien pasca stroke akan semakin membaik.  

 
Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara peran perawat dengan fungsi 
kognitif pasien pasca stroke di RSUD Bogor. Peran perawat yang baik, terutama dalam aspek edukator 
dan konselor, berkontribusi positif terhadap peningkatan fungsi kognitif pasien. Pasien yang menerima 
interaksi perawat secara efektif cenderung memiliki kemampuan kognitif yang lebih baik dibandingkan 
dengan pasien yang mendapatkan peran perawat kurang optimal. Temuan ini menegaskan bahwa fungsi 
perawat tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan fisik pasien, tetapi juga mencakup dukungan 
psikososial, edukasi kesehatan, serta bimbingan dalam aktivitas sehari-hari untuk memperkuat 
kemampuan kognitif. Peran edukatif dan komunikasi terapeutik yang dilakukan secara konsisten dapat 
membantu pasien dalam proses adaptasi, meningkatkan kepercayaan diri, serta mendukung pemulihan 
fungsi kognitif secara bertahap. Secara praktis, penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan 
kapasitas perawat melalui pelatihan berkelanjutan, penguatan protokol edukasi, serta penerapan strategi 
komunikasi yang efektif dalam asuhan keperawatan pasien pasca stroke. Keterlibatan keluarga sebagai 
sistem pendukung juga menjadi faktor penting dalam memperkuat hasil intervensi. Dengan demikian, 
optimalisasi peran perawat menjadi elemen kunci dalam meningkatkan kualitas hidup serta mendukung 
pemulihan jangka panjang pasien pasca stroke. 
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